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Abstrak 

Krisis ekonomi di Indonesia banyak dipengaruhi oleh 
ketergantungan industri dan masyarakat terhadap barang 
impor. Untuk mengatasi krisis tersebut perlu menggali semua 
potensi dan kemampuan ekspor nasional serta melakukan 
transformasi struktur produksi yang lebih mengutamakan 
bahan baku lokal dan pasar export. Dengan strategi ini akan 
mengubah pola penggunaan energi. Secara sektoral untuk 
jangka panjang, pangsa penggunaan energi yang terbanyak 
telah berubah dari sektor industri besar ke sektor transportasi. 
Sektor transportasi mempunyai pangsa sebesar 34 %, diikuti 
oleh sektor industri sedang/kecil (27 %) dan sektor industri 
besar (23 %). Sedangkan pangsa terbesar penyediaan energi 
final sudah bergeser dari hasil kilang ke biomasa pada kondisi 
resesi. 

 
1. PENDAHULUAN 
 Kondisi ekonomi di Indonesia yang memburuk dewasa ini 
banyak dipengaruhi oleh ketergantungan industri dan 
masyarakat terhadap barang impor yang tidak dapat dipenuhi 
dalam negeri, seperti beras, gula, kedelai, kapas serta bahan 
baku susu bubuk, plastik dan lain-lainnya. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut diperlukan devisa yang sangat besar. 
 Salah satu jalan untuk mengembalikan kondisi ini ke arah 
normal ialah dengan menggali semua potensi dan kemampuan 
ekspor nasional, antara lain di sektor pertanian, sektor 
pariwisata dan sektor industri dengan memberdayakan industri 
sedang/kecil yang menyerap banyak tenaga kerja. Dengan 
strategi ini, pola penggunaan energi akan sangat berubah 
karena industri besar dengan proses otomatis banyak 
menggunakan listrik sebagi penggerak mekanis, sedangkan 
industri sedang/kecil yang banyak menggunakan proses 
manual akan lebih sedikit menggunakan tenaga listrik sebagai 
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sumber energi untuk mekanisasi. Demikian juga dalam proses 
pembakaran serta pembangkitan uap, industri besar 
menggunakan teknologi yang lebih efisien dari pada industri 
sedang/kecil sehingga pemberdayaan industri sedang/kecil ini 
akan merubah pola penggunaan energinya. Krisis ekonomi 
juga mendorong sektor industri untuk melaksanakan 
diversifikasi dengan jenis energi lain yang dapat mengurangi 
biaya produksi. 
 
2. KONDISI PEREKONOMIAN NASIONAL 
 Selama kurun waktu 1970 - 1995 perekonomian 
Indonesia telah mengalami kemajuan yang pesat. Pendapatan 
perkapita meningkat lebih dari 10 kali lipat dari hanya US$ 90 
menjadi sekitar US$ 900 pada tahun 1995. Pertumbuhan 
ekonomi ini juga mendorong terjadinya perubahan struktur 
produksi. Peranan sektor pertanian sedikit demi sedikit 
tergeser oleh sektor industri dalam struktur produksi Indonesia. 
Peranan industri manufaktur terus meningkat menjadi sebesar 
24 % dari Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 1995 (lihat 
Tabel 1).  
 

Tabel 1. Struktur PDB Berdasarkan Lapangan Usaha 
 

Satuan : % terhadap PDB 1969 1975 1980 1985 1990 1995 

Pertanian 34.68 26.46 23.27 22.68 19.42 17.14 

Pertambangan dan Penggalian 26.91 30.03 26.11 18.19 15.19 8.84 

Industri Manufaktur 6.85 8.86 12.60 15.79 19.35 24.13 

Listrik, Gas dan Air Minum 0.17 0.21 0.26 0.42 0.63 1.24 

Bangunan 2.10 4.07 5.44 5.31 5.8 7.58 

Transportasi dan Komunikasi 2.63 3.07 4.23 5.27 5.53 6.78 

Perdagangan, Hotel dan Restoran 12.91 13.45 13.61 14.57 16.13 16.64 

Bank dan Lembaga Keuangan 0.99 1.63 2.02 3.55 4.25 3.81 

Sewa 1.67 2.46 2.85 2.89 2.61 3.11 

Pemerintah 4.44 5.05 5.84 7.59 7.63 5.84 

Jasa 6.65 4.71 3.77 3.74 3.46 4.89 

 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, Beberapa Edisi 
 

 Krisis moneter yang terjadi sejak Juni 1997 yang ditandai 
dengan menurunnya nilai tukar Rupiah terhadap US$, dari 
2.475 Rp/US$ pada awal 1997 menjadi sekitar 10.000 Rp/US$ 
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pada pertengahan 1998 telah menyebabkan banyak proyek 
infrastruktur ditunda. Krisis juga menyebabkan kenaikan laju 
inflasi. Pada bulan Mei 1998 tercatat inflasi sebesar 5,24 %. 
Berdasarkan laju inflasi tersebut Biro Pusat Statistik (BPS) 
memperkirakan pada tahun 1998 laju inflasi dapat mencapai 
80 %.  
 Laju pertumbuhan ekonomi selama ini yang berkisar 6 - 7 
% per tahun (lihat Tabel 2), karena krisis moneter tidak dapat 
dipertahankan lagi. Pada tahun 1997, laju pertumbuhan 
perekonomian turun hingga mencapai 4,6 % per tahun dan 
diperkirakan pada tahun 1998 akan turun secara drastis hingga 
mencapai -13,4 % per tahun. Perekonomian akan berangsur-
angsur membaik setelah tiga sampai lima tahun kemudian. 
Untuk mengatasi krisis tersebut, pemerintah menggunakan 
dana pinjaman dari IMF (International Monetary Fund) dan 
melakukan transformasi struktur produksi disamping juga 
melakukan pembenahan dalam bidang sosial politik. 
Transformasi struktur produksi ini akan mengubah pola 
penggunaan energi dan akan dibahas pada bab selanjutnya.  
 

Tabel 2. Laju Pertumbuhan PDB Berdasarkan Lapangan 
Usaha 

 
Dalam % per tahun 1969/75 1975/80 1980/85 1986/90 1991/95 

Pertanian 3.84 4.78 3.24 3.08 3.19 

Pertambangan dan Penggalian 10.63 4.54 -3.46 1.76 4.33 

Industri Manufaktur 13.40 15.34 8.55 10.99 11.19 

Listrik, Gas dan Air Minum 13.16 12.10 14.07 13.99 12.07 

Bangunan 21.30 13.96 3.21 9.69 13.67 

Transportasi dan Komunikasi 11.47 14.64 8.46 8.07 8.06 

Perdagangan, Hotel dan Restoran 9.39 7.74 5.20 8.49 8.31 

Bank dan Lembaga Keuangan 18.02 12.26 16.17 8.87 8.99 

Sewa 15.91 10.79 4.02 4.19 3.33 

Pemerintah 10.98 10.67 9.35 6.37 1.27 

Jasa Lainnya 2.52 2.82 3.61 4.81 4.11 

Pertumbuhan PDB Rata-Rata (%) 8.63 7.50 3.77 6.32 7.56 

 Sumber : BPS, Statistik Indonesia, Beberapa Edisi 

 
3. POLA PENGGUNAAN ENERGI 
 Pertumbuhan penggunaan energi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain : pertumbuhan ekonomi dan 
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pertambahan penduduk. Dalam situasi normal, pertumbuhan 
penggunaan energi dapat ditentukan berdasarkan konsep 
elastisitas. Elastisitas penggunaan energi dinyatakan sebagai 
persentase pertumbuhan energi (per kapita) dibandingkan 
dengan persentase pertumbuhan ekonomi.  
 Secara umum, untuk jangka panjang keberhasilan 
pembangunan akan menyebabkan bergesernya penggerak 
ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri dan akhirnya 
beralih ke sektor jasa. Dalam kurun 30 tahun sampai tahun 
1996 di Indonesia juga sudah bergeser dari sektor pertanian ke 
sektor industri. Tetapi ternyata sektor industri di Indonesia 
masih sangat tergantung dari bahan baku import. Sehingga 
dalam situasi krisis moneter saat ini, sektor industri kurang 
dapat bersaing dibandingkan dengan sektor pertanian.  
 Untuk memudahkan pembahasan selanjutnya, sektor 
perekonomian dikelompokkan menjadi 6 buah sektor yaitu : 
• sektor pemerintah, termasuk didalamnya fasiltas umum. 
• sektor rumah tangga 
• sektor komersial 
• sektor industri besar, yang termasuk di sini diantaranya 

industri baja, semen, pupuk, nikel, tembaga dan timah 
• sektor industri sedang dan kecil, termasuk didalamnya 

agroindustri/pertanian 
• sektor transportasi. 
Dalam kondisi normal, pertumbuhan setiap sektor dapat 
diprediksi berdasarkan data historis. Dengan adanya krisis 
moneter menuntut adanya perubahan struktur ekonomi. Ini 
menyebabkan prediksi pertumbuhan tidak dilakukan melalui 
pola pertumbuhan konvensional yang berdasarkan data 
historis. Dalam makalah ini prediksi dibuat berdasarkan 
pemikiran sebagai berikut. 
 

• Sektor pemerintah 
Sektor ini tidak banyak mengalami pertumbuhan karena 

dana pemerintah yang terbatas. Pada saat krisis 
pertumbuhannya mendekati nol dan akan naik perlahan-
lahan untuk jangka panjang. Dengan terbatasnya dana, 
fasilitas umum juga kurang mendapat perhatian. 

• Sektor rumah tangga 
Rumah tangga yang berada di perkotaan akan 

mendapat pukulan yang berat karena banyak kepala rumah 
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tangga yang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK) dari 
sektor industri. Sedangkan rumah tangga pedesaan yang 
berbasis pertanian tidak akan banyak terkena dampak 
resesi. Secara umum sektor ini masih dapat berkembang 
meskipun kecil pertumbuhannya. 

• Sektor komersial 
Sektor komersial ini banyak terkena dampak resesi. 

Dengan banyaknya industri besar yang bangkrut maka 
perkantoran juga banyak yang tutup. Sektor ini diperkirakan 
akan negatif pertumbuhannya selama krisis dan sedikit demi 
sedikit tumbuh untuk jangka panjang. 

• Sektor industri besar 
Parameter yang mempengaruhi kelangsungan hidup 

suatu industri adalah bahan baku dan pemasaran hasil 
produk. Bila bahan baku berasal dari impor maka industri 
tersebut tidak akan kompetitif bila dibandingkan dengan 
industri yang menggunakan bahan baku lokal dalam kondisi 
krisis saat ini. Sedangkan untuk hasil produk, industri akan 
tetap tumbuh bila pemasarannya untuk konsumsi eksport, 
sedangkan industri yang pemasarannya untuk konsumsi 
dalam negeri kemungkinan pertumbuhannya akan negatif. 
Sektor industri besar kebanyakan adalah industri yang 
bahan bakunya dari impor dan untuk konsumsi lokal, 
sehingga tidak akan mengalami pertumbuhan selama krisis. 

• Sektor industri sedang/kecil 
Industri sedang/kecil kebanyakan menggunakan bahan 

baku lokal dan untuk konsumsi lokal. Beberapa industri 
sedang seperti agroindustri mempunyai keunggulan karena 
menggunakan komponen lokal dan untuk pasaran ekspor. 
Sektor industri sedang/kecil ini diharapkan masih akan 
tumbuh dan harga jual produk dalam US$ akan lebih murah 
karena turunnya nilai Rupiah terhadap US$. Hal ini akan 
membuat hasil produk lebih kompetitif di pasar 
internasional. Disamping itu komitmen pemerintah untuk 
lebih memberdayakan sektor industri sedang/kecil ini akan 
memungkinkan industri ini lebih banyak mengambil porsi 
dalam menyumbang PDB. 

• Sektor transportasi. 
Meskipun berdasarkan data historis, sektor transportasi 

hanya mengambil pangsa sebesar 5-6 % dari total PDB, 
tetapi sektor transportasi merupakan roda penggerak 
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perekonomian. Mobilitas orang atau pekerja dengan 
menggunakan alat transpotasi masih merupakan faktor 
yang dominan untuk menjalankan perekonomian di negara-
negara berkembang, seperti di Indonesia. Dengan demikian 
diharapkan sektor ini akan masih dapat mengalami 
pertumbuhan. 

 
 Berdasarkan pemikiran di atas, dapat dibuat proyeksi 
penggunaan energi dan dapat dilihat perubahan pola skenario 
resesi (RES) dibandingkan dengan proyeksi yang sudah dibuat 
sebelum resesi ekonomi terjadi, skenario normal (NOR). Pada 
Gambar 1 diperlihatkan bahwa untuk jangka panjang 
penggunaan energi skenario RES akan menurun setengahnya 
bila dibandingkan dengan skenario NOR. Dengan kondisi saat 
ini, pertumbuhan penggunaan energi pada tahun 2001 
diperkirakan sebesar 0 % per tahun dan akan berangsur-
angsur naik menjadi 2 % per tahun pada tahun 2006, 4 % per 
tahun pada tahun 2011, 5 % per tahun pada tahun 2016 dan 
akhirnya tumbuh dengan 6 % per tahun pada akhir periode 
proyeksi. 
 

 
 

Gambar 1. Proyeksi Penggunaan Energi Berdasarkan 
Sektor 
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 Pada kondisi resesi pangsa penggunaan energi di sektor 
industri besar akan menurun, diikuti dengan naiknya pangsa 
dari sektor rumah tangga dan sektor transportasi. Untuk jangka 
panjang sektor transportasi mempunyai pangsa paling besar 
(34 %), diikuti oleh sektor industri sedang/kecil (27 %) dan 
sektor industri besar (23 %). Bila tidak terjadi resesi maka 
untuk jangka panjang, sektor yang mempunyai pangsa 
terbesar dalam penggunaan energi adalah sektor industri 
besar (38 %) dan diikuti oleh sektor transportasi (28 %) serta 
industri sedang/kecil (25 %). Untuk sektor rumah tangga terjadi 
kenaikan pangsa penggunaan energi pada kondisi resesi. 
Sedangkan sektor pemerintah dan sektor komersial tidak 
menunjukkan perubahan yang berarti. 
 Prediksi perubahan pola konsumsi energi berdasarkan 
sektor ini akan membantu dalam perencanaan penyediaan 
energi, baik dalam penyediaan bahan bakar maupun 
pembangkit tenaga listrik. Dengan menggunakan model 
MARKAL dapat dioptimasi penyediaan energi dengan 
menggunakan masukan dari proyeksi penggunaan energi. 
 
4. PENYEDIAAN ENERGI 
 Proyeksi penyediaan energi yang sudah ada dan dibuat 
sebelum resesi, skenario NOR perlu diperbaiki dengan 
memperhatikan perubahan pola penggunaan energi yang 
sudah dibuat sebelumnya. Hasil proyeksi penyediaan energi 
final untuk skenario NOR dan skenario RES ditampilkan pada 
Gambar 2. 
 Dengan skenario NOR, dalam periode 25 tahun 
penyediaan bahan bakar dari batubara mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesat yaitu rata-rata sebesar 8 % 
per tahun. Listrik juga mempunyai pertumbuhan yang sama 
dengan batubara diikuti dengan gas alam dan bahan bakar 
minyak (BBM, termasuk di dalamnya semua produk hasil 
kilang) yang tumbuh rata-rata 6 % per tahun. Dengan skenario 
RES pertumbuhan setiap jenis energi final mengalami 
penurunan. Listrik tetap mempunyai pertumbuhan yang cukup 
tinggi yaitu sebesar 5 % per tahun diikuti oleh batubara (4 % 
per tahun) dan BBM (3 % per tahun). 
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Gambar 2. Proyeksi Penyediaan Energi Final 
 
 Bila dilihat pangsa setiap energi final untuk jangka 
panjang, untuk skenario RES biomasa mempunyai pangsa 
yang terbesar yaitu sebesar 21 %. Hasil kilang (selain 
pelumas, LPG, minyak tanah dan bensin) mempunyai pangsa 
sebesar 19 % diikuti oleh listrik serta bensin yang masing-
masing mempunyai pangsa 15 % dan 13 %. Pangsa ini sudah 
berubah bila dibandingkan dengan skenario NOR, yaitu 
pangsa terbesar bergeser dari hasil kilang ke biomasa. Hal ini 
dapat dimengerti karena industri besar yang banyak 
menggunakan hasil kilang akan menurun produksinya dan 
berpindah ke industri kecil yang masih banyak menggunakan 
biomasa pada saat resesi. 
 
5. KESIMPULAN 

Dari pembahasan sebelumnya dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
- Untuk jangka panjang penggunaan energi dengan kondisi 

resesi akan menurun sekitar setengahnya bila 
dibandingkan dengan proyeksi yang dibuat sebelum resesi. 

- Dengan kondisi resesi saat ini, pertumbuhan penggunaan 
energi pada tahun 2001 diperkirakan sebesar 0 % per 
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tahun dan akan berangsur-angsur naik menjadi 6 % per 
tahun pada tahun 2021. 

- Secara sektoral untuk jangka panjang pangsa penggunaan 
energi yang terbanyak telah berubah dari sektor industri 
besar ke sektor transportasi. Sektor transportasi 
mempunyai pangsa sebesar 34 %, diikuti oleh sektor 
industri sedang/kecil (27 %) dan sektor industri besar (23 
%). 

- Pangsa terbesar penyediaan energi final sudah bergeser 
dari hasil kilang pada skenario NOR ke biomasa pada 
kondisi resesi.  
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